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PENGARUH FAKTOR KEAMANAN, PERSEPSI KUALITAS DAN 

FAKTOR SITUASIONAL TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 

KULINER DI OBJEK WISATA WADUK GAJAH MUNGKUR 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aspek keamanan, daktor 

situasional dan persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian kuliner dikawasan 

wisata Waduk Gajah Mungkur. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 

responden/pengunjung yang membeli makanan dan minuman di kawasan wisata 

Waduk Gajah Mungkur, dan jumlah responden sebagai sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 100 responden. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

data primer. Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Hasil ini 

untuk menjelaskan proses analisis dengan software SPSS dan beberapa tahapan 

yang perlu dilakukan dalam melakukan analisis agar mendapatkan hasil yang 

dapat dinyatakan hipotesis dapat diterima atau ditolak. Hasil analisis pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa Faktor keamanan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap keputusan pembelian, Faktor situasional berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian, Persepsi Kualitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Kata kunci: keamanan, faktor situasional, persepsi kualitas, keputusan 

pembelian. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of security aspects, situational factors 

and perceived quality on culinary purchasing decisions in the tourist area of Gajah 

Mungkur Reservoir. The population and sample in this study were 

respondents/visitors who bought food and drinks in the tourist area of Gajah 

Mungkur Reservoir, and the number of respondents as samples in this study were 

100 respondents. The type of data used in this study is primary data. Methods of 

data collection by using a questionnaire. These results are to explain the analysis 

process with SPSS software and several steps that need to be carried out in 

conducting the analysis in order to get results that can be stated as hypotheses can 

be accepted or rejected. The results of the analysis in this study indicate that the 

security factor has a positive and insignificant effect on purchasing decisions, 

situational factors have a significant positive effect on purchasing decisions, and 

quality perceptions have a significant positive effect on purchasing decisions. 

 

Keywords: security, situational factors, perceived quality, purchase decision. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan UKM kuliner dikecamatan wonogiri sudah berkembang dengan 

pesat namun sejak pandemi COVID-19 yang sudah terjadi sejak 2020, tidak hanya 

berdampak pada kesehatan namun juga berdampak pada perekonomian, 
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pendidikan, sosial, aktifitas keagamaan dan banyak hal lain. Banyak usaha yang 

gulung tikar dikarenakan pandemi yang menyebabkan perekonomian masyarakat 

menurun bahkan banyak yang kehilangan pekerjaan sehingga daya beli mayarakat 

ikut menurun drastis, menurut (Thaha : 2020) salah satu dampak pandemic 

COVID-19 yang telah menghantam UMKM adalah sebanyak 1.785 koperasi dan 

163.713 pelaku usaha mikro kecil menengah terdampak pandemi virus corona 

(Covid-19). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh kementrian pariwisata dan 

ekonomi kreatif, secara nasional pandemi covid-19 ini telah mengakibatkan 92% 

dari 5.242 orang pekerja sektor pariwisata merasakan kehilangan pekerjaannya 

dan jenis usaha yang paling terdampak adalah akomodasi sebesar 87,3%, 

transportasi 9,4%, restoran sebesar 2,4% dan sisanya 0,97% adalah jenis usaha 

lain-lain yang merasakan kerugian atas pandemi covid-19 seperti souvenir shop, 

griya spa dan jasa pariwisata lannya. Ekonomi mengalami penurunan setidaknya 

untuk paruh pertama tahun ini dan mungkin lebih lama jika tindakan penahanan 

wabah Covid-19 tidak efektif, Pandemi Covid-19 menyebabkan gangguan pada 

rantai pasok global, dalam negeri, volatilitas pasar keuangan, guncangan 

permintaan konsumen dan dampak negatif di sektor-sektor utama seperti 

perjalanan dan pariwisata (Azman : 2021).  

Sebagai objek penelitian penulis melakukan penelitian disekitar obyek 

wisata waduk gajah mungkur wonogiri yang berlokasi dikecamatan wonogiri, 

sebagai gambaran umum obyek wisata tersebut merupakan salah satu destinasi 

wisata unggulan kabupaten wonogiri yang mulai dibangun sejak 1972 dan 

diresmikan pada 1982, waduk gajah mungkur yang merupakan waduk terbesar 

ke3 dipulau jawa ini digunakan sebagai pengendali banjir, PLTA, irigasi dan juga 

destinasi wasata. Sebagai salah satu destinasi wisata yang terkenal diwonogiri 

menjadikan masyarakat Wonogiri memanfaatkan kondisi dengan embuka 

berbagai usaha salah satunya usaha kuliner. 

Hal-hal yang dapat menarik calon pembeli untuk memutuskan pembelian 

menurut penulis berdasarkan hasil penelitian dengan metode kuesioner dan 

wawancara dilokasi tampat wisata waduk gajah mungkur antara lain. Menurut 



3 

 

Brosnan, dkk (2021) menyatakan bahwa minat beli konsumen merupakan 

perencanaan pembelian produk yang dilakukan dengan mempertimbangkan 

beberapa hal, diantaranya yaitu produk yang dibutuhan dalam waktu tertentu, 

merek dan sikap konsumen dalam mengkonsumsi produk tersebut. 

Faktor keamanan menjadi hal yang harus diperhatikan dikondisi pandemi 

saat ini, melihat upaya pemerintah dan kesadaran masyarakat dalam menekan 

penyebaran virus corona adanya himbauan pemerintah untuk social distancing, 

stay at home dan work from home selama pandemi serta tumbuhnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan dan keamanan diri agar terhindar 

dari tertularnya virus corona sesuai dengan aturan pemerintah antara lain dengan 

menerapkan protokol kesehatan dan meyakinkan konsumen bahwa upaya tersebut 

telah dilakukan. Menurut bigar dan Dwi (2015 : 205) menyatakan jika keamanan 

terjamin dan dapat diterima serta sesuai dengan harapan konsumen, maka 

konsumen akan bersedia membeli dengan perasaan aman. 

Selain faktor keamanan, faktor situasional juga menjadi penentu 

konsumen dalam melakukan keputusan pembelian, melihat lokasi wonogiri 

sebagai jalur penghubung berbagai daerah, menjadikan banyak pengendara yang 

singgah. Terdapat tiga indikator faktor situasional, yaitu ketersediaan waktu, 

ketersediaan uang, dan definisi tugas (Makal, 2018:6). 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunekan metode penelitian kuantitatif, dengan melakukan 

metode eksperimen sebagai sumber data primer. Menurut sugiyono (2009: 14) 

menyatakan penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Populasi dalam penelitian adalah pengunjung di tempat kuliner yang 

berlokasi di Wonogiri dengan mengambil beberapa sampel.  Karena jumlah 

populasi yang besar yaitu lebih dari 100 dan keterbatasan waktu serta tenaga yang 
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dimiliki. Maka jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian ini sebanyak 

100 responden.  

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung 

dari sumber asli (Nur indrianto dan Bambang supomo,2013:142). Menurut Husein 

Umar (2013:42) data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama 

baik dari individu atau perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan peneliti. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

kuesioner atau angket secara personal kepada pengunjung. Menurut Arikunto 

(2010:194) menjelaskan bahwa kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis  

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

pribadinya atau hal yang diketahui oleh responden. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, jadi data yang dihasilkan 

menggunakan kuesioner. Data yang dihasilkan dianalisis menggunakan  SPSS. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Tabel 1. Hasil Normalitas 

Keterangan Nilai 

Kolmogorove Smirnove 0,832 

Asymp.sig 0,494 

Pernyataan 
Data Berditsribusi 

Normal 

Sumber: Analisis Data Primer, 2021 

Hasil analisis normalitas terlihat Nilai asymp.sig 0,494 > level of sig. 0,05 (5%) 

maka sesuai kriteria data yang dihasilkan adalah data yang berdistribusi normal. 

Hasil analisis ini secara ringkas disajikan dalam bentuk Tabel 1 di atas. 

Tabel 2. Hasil Multikolinieiritas 

Model Tolerance VIF 

Faktor Keamanan 0,706 1,416 

Faktor Situasioanl 0,738 1,356 

Persepsi Kualitas 0,547 1,828 

Sumber: Analisis Data Primer, 2021 
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Hasil analisis multikolinieritas menunjukkan bahwa pada VIF dihasilkan 

faktor keamanan (1,416); faktor situasional (1,356); persepsi kualitas (1,828), 

kesemua variabel tersebut menghasilkan nilai VIF < 10 dan pada nilai tolerance 

dihasilkan nilai faktor keamanan (0,706); faktor situasional (0,738) dan persepsi 

kualitas (0,547), kesemua variabel tersebut juga menghasilkan nilai tolerance < 1 

maka secara keseluruhan baik menggunakan VIF maupun tolerance dianggap 

memenuhi syarat sehingga korelasi antara variabe independen tidak ada dan tidak 

terjadi multikolinieritas. 

Tabel 3. Hasil Heteroskedastisitas 

Model t Sig. 

Faktor Keamanan -0,710 0,480 

Faktor Situasioanl -0,291 0,772 

Persepsi Kualitas -1,488 0,140 

Sumber: Analisis Data Primer, 2021 

Hasil temuan terkait dengan analisis ini adalah nilai sig. pada faktor 

kemanan, faktor situasional dan persepsi kualitas > 0,05 maka dapat dinyatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi 

Model Koefisien β t Sig. Hipotesis 

Konstanta 6,930    

Faktor Keamanan (X1) 0,050 0,781 0,436 Ditolak 

Faktor Situasional (X2) 0,145 1,994 0,049 Diterima 

Persepsi Kualitas (X3) 0,441 5,287 0,000 Diterima 

F  26,903   

Sg.  0,004   

R Square  0,457   

Sumber: Analisis Data Primer, 2021 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dalam analisis model regresi 

akan dihasilkan persamaan yang menggambarkan hubungan tersebut yaitu: 

Y = 6,930 + 0,050 X1 + 0,145 X2 + 0,441 X3 + e (1) 

Hasil intepretasinya: Koefisien Konstanta (β0) sebesar 6,930 arahnya 

positif dapat dijelaskan bahwa faktor keamanan, faktor situasional dan persepsi 

kualitas tidak terlalu dipertimbangan maka keputusan pembeliannya tetap kuat.  
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 Koefisien (β1) faktor keamanan (X1)  sebesar 0,050 arahnya positif dapat 

dijelaskan bahwa faktor keamanan yang semakin baik dan kuat maka keputusan 

pembelian yang dihasilkan konsumen akan semakin kuat pula. 

Koefisien (β2) faktor situasional (X2) sebesar 0,145 arahnya positif dapat 

dijelaskan bahwa faktor situasional yang menjadi perhatian kuat untuk konsumen 

maka keputusan pembeliannya akan semakin kuat. Koefisien (β3) persepsi kualitas 

(X3) sebesar 0,441 arahnya positif dapat dijelaskan bahwa persepsi kualitas yang 

semakin kuat akan membuat. 

Model penelitian faktor keamanan, faktor situasional dan persepsi kualitas 

menghasilkan nilai F sebesar 26,903 dan sig. 0,004 dalam kriteria yang dihasilkan 

nilai sig. 0,004 < level of sig. 5% maka penjelasannya model faktor keamanan, 

faktor situasional dan persepsi kualitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian secara simultan sehingga model dapat dikatakan layak untuk diujikan. 

Koefisien determinan (R
2
) adalah untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Hasil analisis yang 

secara ringkas disajikan Tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai r square 0,457 

(45,7%) artinya bahwa model faktor keamanan, faktor situasional dan persepsi 

kualitas mampu memberikan dampak terhadap keputusan pembelian sebesar 

45,7% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel independen lain sebesar 54,3%. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Pengaruh Faktor Keamanan Terhadap Keputusan Pembelian Makanan 

Dan Minuman Di Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur Pada Masa 

Pandemi COVID-19 

Hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa faktor keamanan berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian dengan melihat nilai sig. 0,436 

dan koefisien 0,050 maka dapat dikatakan Ha ditolak. Sehingga dapat 

digambarkan faktor keamanan yang ketat atau tidak pada masa pandemi COVID-

19 di objek wisata tidak membuat terlalu berdampak pada  keputusan pembelian 

makanan dan minumannya. 

Pandemi COVID 19 sudah berlangsung selama 1 tahun lebih, orang-orang 

atau masyarakat mengalami pembatas aktivitas dimana kebiasaan orang bekerja 
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diluar rumah baik yang menjadi karyawan maupun berdagang melakukan 

aktivitas di rumah. Hasil nya semua kegiatan dilakukan dirumah jadi orang orang 

apapun yang dilakukan harus dilakukan dirumah. Bila keluar rumah harus 

menggunakan protokol kesehatan yang ketat sehingga  masyarakat selama setahun 

berjalan memiliki kejenuhan yang aktivitas dibatasi maupun menggunakan 

protokol kesehatan. Dan juga dampaknya objek wisata maupun yang berbinis 

apapun tidak bisa membukanya. Kemudian dengan adanya terbukanya objek 

wisata tersebut masyarakat menjadi sangat antusias untuk datang kesana karena 

sudah lama tidak mengunjungi objek wisata. Akan tetapi objek wisata yang 

dibuka tidak akan mempengaruhi pengunjung dalam membeli makanan atau 

minuman dalam menerapkan protokol kesehatan yang ketat dikarenakan 

pengunjung lebih menginginkan suasana objek wisata, bisa menikmati objek 

dengan baik sehingga hasil penelitian ini faktor keamanan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian makanan dan minuman objek wisata. 

3.2.2 Pengaruh Faktor Situasional Terhadap Keputusan Pembelian Makanan 

Dan Minuman Di Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur Pada Masa 

Pandemi COVID-19 

Hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa faktor situasional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan melihat nilai sig. 0,049 dan 

koefisien 0,145 maka dapat dikatakan Ha diterima. Sehingga dapat digambarkan 

bahwa faktor situasional yang melekat secara kuat oleh konsumen membuat 

keputusan pembeliannya semakin kuat dalam makanan maupun minuman di objek 

wisata. 

Dimasa pandemi COVID 19 faktor situasional menjadi hal yang sangat 

diperlukan masyarakat dalam melakukan aktivitas berupa mengunjungi suatu 

tempat atau objek wisata. Dengan orang tersebut memahami kondisi suatu tempat 

atau objek wisata akan membuat masyarakat yakin dengan tempat atau objek 

wisata.  Artinya dari sekitar objek wisata seperti waduk gajah mungkur 

pengunjungnya pasti kebanyakan orang orang disekitarnya dan mana tempat 

tempat yang membuatnya mampu menikmati objek wisata atau warung tersebut 

dalam membeli makanan atau minumna karena posisi pandemi COVID 19 orang 
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akan tetap berfikir ulang untuk bepergian lebih jauh lagi yang tidak mengetahui 

secara detail kondisi suatu tempat dari sisi warung-warungnya sehingga faktor 

situasional akan memberikan dampak yang besar terhadap keputusan pembelian 

makanan dan minumannya. 

3.2.3 Pengaruh Persepsi Kualitas Terhadap Keputusan Pembelian Makanan Dan 

Minuman Di Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur Pada Masa Pandemi 

COVID-19 

Hasil yang ditemukan menunjukkan bahwa persepsi kualitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan melihat nilai sig. 0,000 dan 

koefisien 0,441 maka dapat dikatakan Ha diterima. Sehingga menggambarkan 

bahwa persepsi yang dirasakan konsumen tentang kualitasnya meningkat dan kuat 

maka akan membuat keputusan pembelian minuman dan makanan di objek wisata 

juga semakin kuat. 

Keputusan pembebelian seseorang dipengaruhi oleh faktor psikologi 

utama, antara lain persepsi serta keyakinan dan pendirian (Kotler dan Keller, 

2009) . Pada hakekatnya persepsi akan berhubungan dengan perilaku seseorang 

dalam mengambil keputusan terhadap apa yang dikehendaki. Salah satu cara 

untuk mengetahui perilaku konsumen adalah dengan menganalisis persepsi 

konsumen terhadap produk. Dengan persepsi konsumen dapat diketahui hal–hal 

yang menjadi kekuatan, kelemahan, kesempatan ataupun ancaman bagi suatu 

produk (Harjati dan Sabu G, 2014). Kualitas akan memberikan pengaruh kepada 

konsumen untuk melakukan pemilihan suatu produk. Persepsi terhadap kualitas 

keseluruhan dari suatu produk atau jasa dapat menentukan nilai dari produk atau 

jasa tersebut dan berpengaruh secara langsung kepada keputusan pembelian 

konsumen. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Setelah penulis menjelaskan hasil dan pembahasan penelitian secara 

menyeluruh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : Faktor keamanan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap keputusan pembelian makanan 
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dan minuman di Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur sehingga hipotesis 

dinyatakan ditolak. Faktor situasional berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian makanan dan minuman di Objek Wisata Waduk Gajah 

Mungkur sehingga hipotesis dinyatakan diterima. Persepsi Kualitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian makanan dan 

minuman di Objek Wisata Waduk Gajah Mungkur sehingga hipotesis 

dinyatakan diterima. Model faktor keamanan, faktor situasional dan persepsi 

kualitas mampu memberikan dampak terhadap keputusan pembelian sebesar 

45,7%. 

4.2 Saran 

Dalam penelitian lanjutan perlu ada penambahan variabel selain yang 

dilengkapkan dalam penelitian ini dikarena faktor yang terungkap dalam model 

ini masih 45,7% sehingga tambahan variabel lain seperti kepercayaan, harga, 

pembelian impulsif dan lainnya. Dalam penelitian lanjutan juga diperlukan 

penambahan dari sisi sampel penelitian karena pengunjung dalam objek wisata 

yang banyak dapat menghasilkan data yang lebih dari ini untuk mendapatkan hasil 

yang akurat. 
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